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Abstract: The transformation of education in the digital era demands
fundamental changes in the educational approach, where schools must
adapt to the needs of students who live in a digital ecosystem. This study
aims to analyze the implementation of leadership (technology leadership)
in improving teachers' digital literacy and building a culture of quality,
especially in the aspects of interpersonal and communication skills, staff
development and training, and evaluation and research. Using a
descriptive qualitative approach, the study was conducted at SDN Sungai
Miai 11 Banjarmasin with research subjects including the principal, two
class teachers, two subject teachers, and one administrative staff. Data
collection was carried out through in-depth interviews, participatory
observations, and document studies. The results of the study show that the
technology leadership strategy implemented has succeeded in encouraging
an increase in teachers' digital competence through continuous training
and a technology-based evaluation system, as well as increasing the
efficiency of school management, even though it still faces infrastructure
challenges and disparities in digital competence among teachers. These
findings emphasize the importance of adaptive leadership in supporting

010) digital transformation in the educational environment.
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Abstrak: Transformasi pendidikan di era digital menuntut perubahan mendasar dalam pendekatan pendidikan,
dimana sekolah harus beradaptasi dengan kebutuhan peserta didik yang hidup dalam ekosistem digital.
Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi kepemimpina (technology leadership) dalam meningkatkan
literasi digital guru dan membangun budaya mutu, khususnya dalam aspek keterampilan interpersonal dan
komunikasi, pengembangan dan pelatihan staf, serta evaluasi dan penelitian. Menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian dilakukan di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin dengan subjek penelitian meliputi kepala
sekolah, dua guru kelas, dua guru mata pelajaran, dan satu tenaga administrasi. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumen. Hasil penelitian menunjukkan strategi
kepemimpinan teknologi yang diterapkan berhasil mendorong peningkatan kompetensi digital guru melalui
pelatihan berkelanjutan dan sistem evaluasi berbasis teknologi, serta meningkatkan efisiensi manajemen sekolah
meski masih menghadapi tantangan infrastruktur dan disparitas kompetensi digital antar guru. Temuan ini
menegaskan pentingnya kepemimpinan yang adaptif dalam mendukung transformasi digital di lingkungan
pendidikan.

PENDAHULUAN
Transformasi pendidikan di era digital telah menjadi perhatian global, terutama dalam
rangka mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21. Pendidikan tidak lagi
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hanya berfokus pada penguasaan ilmu pengetahuan konvensional, tetapi juga pada
pengembangan kompetensi digital, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah berbasis
teknologi. Menurut Prensky yang dikutip oleh Pendit (Pendit, 2013), generasi saat ini disebut
sebagai "digital natives," yaitu individu yang secara alami akrab dengan teknologi digital. Hal
ini menuntut perubahan mendasar dalam pendekatan pendidikan, di mana sekolah harus
mampu beradaptasi dengan kebutuhan peserta didik yang hidup dalam ekosistem digital.

Teknologi telah menjadi katalis utama dalam pergeseran paradigma pendidikan.
Kemajuan teknologi turut menghadirkan berbagai alat dan metode yang dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran (Kholifah, 2024). Di samping itu, kehadiran
teknologi juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa, mendukung pembelajaran berbasis
proyek, serta memperluas akses sumber daya pendidikan. Apalagi dalam kurikulum merdeka
yang saat ini santar digaungkan oleh pemerintah, sangat mengedepankan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Sebab keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran memiliki
peran sentral dalam penentuan keberhasilan pembelajaran yang diselenggarakan oleh satuan
pendidikan, namun banyak satuan pendidikan yang mengalami kendala dalam
pengintegrasian penggunaan teknologi dan mengatur keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Nasrullah, 2024). Terlebih dalam konteks sekolah dasar, integrasi teknologi
memiliki tantangan tersendiri, mengingat karakteristik siswa yang masih berada pada tahap
pembelajaran dasar. Oleh karena itu, diperlukan peran kepemimpinan yang strategis dan
inovatif untuk memastikan penggunaan teknologi dapat mendukung pencapaian tujuan
pendidikan secara optimal.

Technological leadership merupakan pendekatan kepemimpinan yang menekankan
pada kemampuan pemimpin sekolah dalam merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi penggunaan teknologi secara efektif di lingkungan pendidikan. Kepemimpinan
teknologi merupakan gaya kepemimpinan yang fokus pada karakter pemimpin dalam
mengangkat semangat tenaga kerja untuk menerapkan teknologi dalam organisasi (Dasmo,
2021). Kepemimpinan teknologi berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang melibatkan
integrasi teknologi dalam kegiatan pengelolaan yang dilakukan oleh seorang pemimpin
organisasi. Hallinger dan Heck (Heck, 2010) menegaskan bahwa kepemimpinan teknologi
adalah konsep seorang pemimpin yang adaptif terhadap perubahan teknologi dengan
menggunakan perantaraan komputer dan teknologi dalam melaksanakan fungsi
kepemimpinan mereka sehingga dapat mendorong peningkatan kompetensi guru, memperkuat
kolaborasi antarpendidik, serta menciptakan budaya organisasi yang dinamis. Sebagai
pemimpin sekolah yang menjadi wadah pengenalan dan pengajaran berbagai teknologi
terbarukan bagi sumber daya manusia di lembaga pendidikan harus menunjukkan bahwa
dalam melaksanakan kepemimpinannya harus diimbangi dengan kecakapan dan kompetensi
kepemimpinan teknologi, kemahiran dalam berkomunikasi, handal dalam mengoperasikan
teknologi pengajaran yang mengantarkan kepada pencapaian kinerja yang positif (Laja,
2022).

Pengawasan kepala sekolah dan komitmen kerja memiliki korelasi positif terhadap

kinerja guru, yang relevan dalam mengembangkan budaya mutu melalui kepemimpinan
teknologi.
Dalam konteks komitmen kerja, penelitian menunjukkan bahwa komitmen kerja yang tinggi
berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru, khususnya di lingkungan pendidikan anak usia
dini. Kinerja guru yang optimal bergantung pada supervisi kepala sekolah dan komitmen kerja
yang kuat, yang keduanya berkontribusi pada hasil belajar siswa yang lebih baik (Cinantya
et.al.,. 2024).

Literasi digital merupakan salah satu indikator utama keberhasilan transformasi
pendidikan berbasis teknologi. Makna literasi digital (digital literacy) adalah berbagaai
kompetensi yang harus dikuasai dalam menyelesaikan pekerjaan dalam lingkungan digital.
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Sutrisna dalam Dipa (Nugraha, 2022) mendefinisikan literasi digital adalah /ife skill yang
tidak hanya merujuk kepada kemampuan memberdayakan perangkat Teknologi Informasi
Komunikasi (TIK) saja, namun berkaitan dengan kemampuan dalam bersosialisasi,
kemampuan dalam mengintegrasikannya dalam pembelajaran, memiliki sikap yang kritis,
kreatif serta inspiratif dalam lingkungan digital. Literasi digital mencakup tiga kompetensi,
yaitu kemampuan untuk menggunakan dengan efektif teknologi dalam bentuk perangkat
digital keras (hardware) dan perangkat lunak (software), kemampuan berkaitan dengan
berbagai bentuk media, serta kemampuan dalam memproses dan menggunakan informasi
(Belawati et.al., 2024). Seseorang yang terampil dalam literasi digital mampu menggunakan
teknologi dan perangkat digital untuk berbagai aktivitas kehidupan manusia, mulai dari
sebagai media komunikasi hingga upaya pemecahan masalah menggunakan aplikasi digital.

Literasi digital adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh manusia di Abad
21, selain kompetensi belajar dan keterampilan hidup. Perkembangan teknologi yang sangat
pesat menciptakan digitalisasi pada lingkungan kerja dan kegiatan pembelajaran di kelas. Hal
tersebut menciptakan generasi Z yang lahir antara tahun 1997 dan 2012 menjadi digital
natives yang kesehariannya sangat familiar dan terbiasa menggunakan alat-alat komunikasi,
seperti komputer, gawai dan tablet untuk sekadar berkomunikasi maupun mengakses
informasi secara digital. Berkaitan dengan bidang pendidikan, derasnya arus digitalisasi di
kehidupan masyarakat sekarang menuntut para tenaga pendidik atau guru untuk memiliki
literasi digital yang baik sehingga mampu kompeten dalam penggunaan teknologi dan
mengembangkan menginovasikan pendekatan serta model pembelajaran sejalan dengan
integrasi teknologi dalam pendidikan.

Dalam konteks pendidikan dasar, literasi digital guru menjadi faktor kunci yang
memengaruhi kualitas pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi literasi digital tinggi
lebih mampu menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran yang relevan dan menarik,
sehingga meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Rosyida, 2020). Kompetensi literasi
digital terbagi menjadi tiga aspek, yaitu literasi informasi, literasi media dan literasi teknologi.
1. Literasi informasi

Literasi informasi adalah konsep yang mencakup keterampilan dalam mengidentifikasi
kebutuhan dan menemukan informasi dari berbagai sumber digital maupun cetak yang
relevan, mengevaluasi kredibilitas dan kualitas sumber serta informasi untuk memvalidasi
kesimpulan, serta menggunakan informasi yang diperoleh untuk memecahkan permasalahan
yang ada. Dengan kompetensi ini, diharapkan manusia mampu memilih dan memilah
informasi maupun sumber data yang relevan di era gempuran kemudahan akses informasi saat
ini.

2. Literasi media

Literasi media didefinisikan sebagai kemampuan dalam mengakses, menganalisis,
mengevaluasi dan membuat media dalam berbagai bentuk. Literasi media jika dikategorikan
berdasarkan perkembangan dari masa ke masa dibagi menjadi: 1) literasi klasik, mencakup
kemampuan membaca dan menulis; 2) literasi audiovisual, berhubungan dengan media
elektronik; dan 3) literasi media baru, hasil konvergensi media berbagai macam bentuk dalam
jaringan internet (Wu & Wang, 2011). Literasi media sangat penting dipahami dan dikuasai
oleh seorang guru agar ia dapat membedakan antara fakta atau fiksi, responsif terhadap
motivasi yang tersirat di balik pesan yang disampaikan, dan bijak dalam menggunakan atau
membagikan media tersebut kepada masyarakat dengan penuh tanggung jawab.

3. Literasi teknologi

Literasi teknologi merupakan kemampuan menggunakan teknologi yang bertujuan
untuk berkomunikasi secara efektif dan bertanggung jawab. Selain itu, keberadaan literasi
teknologi untuk membangun proses belajar di sekolah yang menggunakan dan
mengintegrasikan teknologi dengan tujuan untuk membuat siswa berpikir kritis serta dapat
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memecahkan masalah yang dihadapinya. Dalam istilah lain, literasi teknologi berkaitan
dengan kemampuan dalam menggunakan, memahami, dan mengevaluasi teknologi secara
efektif yang mencakup keterampilan menggunakan komputer, gawai, peramban, aplikasi
sosial media serta perangkat lunak aplikasi perkantoran. Dengan literasi teknologi ini, guru
diharapkan mampu melakukan variasi pembelajaran dengan penggunaan berbagai teknologi
yang ada secara bijak, efektif dan efisien sambil memperhitungkan aspek negatif di samping
aspek positifnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa
tetap terlibat aktif dalam pembelajaran (Belawati et.al., 2024).

Budaya mutu dalam konteks pendidikan adalah konsep yang menekankan pada
komitmen berkelanjutan untuk mencapai dan mempertahankan standar kualitas yang tinggi di
semua aspek pendidikan, termasuk pengajaran, manajemen, dan pengembangan sumber daya
manusia. Edward Sallis menjelaskan bahwa budaya mutu di sekolah tidak hanya terbatas pada
pencapaian hasil akademik, tetapi juga mencakup pengembangan inovasi, evaluasi, dan
pembaruan berkelanjutan (Sallis, 2006). Dalam implementasi fechnology leadership, budaya
mutu menjadi lebih relevan karena teknologi dapat menjadi alat strategis untuk mendukung
proses pengelolaan sekolah dan pembelajaran. Kepala sekolah yang menerapkan technology
leadership tidak hanya bertanggung jawab untuk memastikan teknologi diintegrasikan dengan
baik ke dalam kurikulum, tetapi juga membangun budaya organisasi yang adaptif dan
mendukung perubahan melalui penerapan teknologi sehingga mampu menjadi sistem nilai
yang dipahami oleh semua elemen sekolah. Dengan demikian, technology leadership dapat
memperkuat budaya mutu melalui pengembangan sistem berbasis data untuk evaluasi,
peningkatan akses terhadap informasi pembelajaran, dan penguatan kolaborasi antarpendidik
melalui platform digital. Jika sudah mampu menguatkan kolaborasi antarpendidik, adanya
budaya kerja yang berkualitas dengan mengintegrasikan teknologi dalam setiap aktivitasnya
di kalangan pendidik, jika nilai dan budaya kerja yang sarat akan penggunaan teknologi dan
berkualitas secara mutu dikembangkan bersama siswa di kelas cenderung lebih mudah
dikembangkan (Suriansyah, 2015).

Lebih lanjut, technology leadership berperan penting dalam menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk pengembangan budaya mutu. Budaya mutu ini juga terkait dengan
budaya sekolah yang Isangat menentukan keberhasilan siswa di sekolah secara akademik.
Sebagaimana disebutkan oleh Syahminan (Syahminan & Suriansyah, 2024) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa budaya sekolah akan memengaruhi cara bekerja dan
perilaku warga sekolah. Hal ini diperkuat dengan penelitian Suriansyah (Suriansyah, 2014)
yang menyatakan budaya sekolah memiliki pengaruh langsung dengan kinerja guru.
Pemimpin teknologi harus menjadi agen perubahan yang memfasilitasi adopsi teknologi
dengan menanamkan nilai-nilai inovasi, kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan dalam
komunitas sekolah sebagai upaya mentransformasi digital dalam sebuah organisasi atau
perusahaan. la harus memahami lima dimensi transformasi digital agar organisasi atau dalam
hal ini satuan pendidikannya dapat kompetitif, yaitu visi strategis untuk dunia digital, budaya
inovasi, aset pengetahuan dan kekayaan intelektual, kemampuan digital dan penyelarasan
strategis (Banjarmahor, 2022). Kinerja guru yang optimal, seperti yang disoroti oleh Purwanti
dkk. (2024), bergantung pada supervisi kepala sekolah dan komitmen kerja yang kuat, yang
keduanya berkontribusi pada hasil belajar siswa yang lebih baik.

Chung (Hsieh, et.al., 2014) yang juga dikutip oleh Dasmo dkk. menyebutkan terdapat
beberapa indikator kepemimpinan teknologi kepala sekolah antara lain: 1) keterampilan
interpersonal dan lkomunikasi; 2) visi, perencanaan dan manajemen; 3) dukungan teknologi
dan infrastruktur; 4) pengembangan dan pelatihan staf; dan 5) evaluasi dan penelitian (2021).
Kepemimpinan teknologi turut membantu memobilisasi sumber daya dan membangun visi
bersama untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Teknologi memungkinkan proses evaluasi
mutu menjadi lebih efektif melalui pemanfaatan sistem informasi yang memberikan data real-
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time tentang kinerja siswa, guru, dan sekolah secara keseluruhan. Selain itu, technology
leadership juga dapat mendorong pengembangan profesional guru melalui pelatihan berbasis
teknologi, sehingga guru lebih mampu memenuhi tuntutan pembelajaran modern. Dengan
kombinasi strategi ini, budaya mutu dapat terwujud secara lebih terintegrasi dan
berkelanjutan, memungkinkan sekolah untuk merespons tantangan pendidikan era digital
dengan lebih adaptif dan proaktif. Pengawasan kepala sekolah dan komitmen kerja memiliki
korelasi positif terhadap kinerja guru, yang relevan dalam mengembangkan budaya mutu
melalu kepemimpinan teknologi. Dalam komintem kerja, komitmen kerja yang tinggi
berkintribusi sugnifikan terhadap kinerja guru, khususnya di lingkungan Pendidikan anak
usia dini. Kinerja guru yang optimal, bergantung pada supervise kepala sekolah dan
komitmen kerja yang kuat, yang keduanya berkintrubusi pada hasil belajar siswa yang lebih
baik.

SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin menjadi salah satu contoh institusi pendidikan dasar
yang relevan untuk ldikaji dalam konteks ini. Sebagai sekolah yang berupaya
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, SDN Sungai Miai 11 menghadapi
tantangan untuk meningkatkan kompetensi literasi digital guru sekaligus membangun budaya
mutu yang mendukung inovasi. Kepala sekolah memegang peranan sentral dalam
menciptakan ekosistem pembelajaran berbasis teknologi yang efektif dan responsif terhadap
perkembangan zaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kepemimpinan
teknologis diterapkan di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin, khususnya dalam meningkatkan
literasi digital guru dan membangun budaya mutu yang berkelanjutan dengan menganalisis 3
dari 5 indikator kepemimpinan teknologi, yaitu keterampilan interpersonal dan komunikasi,
pengembangan dan pelatihan staf serta evaluasi dan penelitian. Pengawasan kepala sekolah
dan komitmen kerja memiliki korelasi positif terhadap kinerja guru, yang relevan dalam
mengembangkan budaya mutu melalui kepemimpinan teknologi. Dalam konteks komitmen
kerja, komitmen kerja yang tinggi berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru, khususnya
di lingkungan pendidikan anak usia dini. Kinerja guru yang optimal, bergantung pada
supervisi kepala sekolah dan komitmen kerja yang kuat, yang keduanya berkontribusi pada
hasil belajar siswa yang lebih baik (Suriansyah, 2015).

Fokus penelitian meliputi strategi kepemimpinan kepala sekolah, faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas penerapan kepemimpinan teknologi, serta dampaknya terhadap
kualitas pembelajaran dan manajemen sekolah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi praktis dalam rangka optimalisasi kepemimpinan teknologi di
sekolah dasar. Dengan menggali lebih dalam praktik kepemimpinan teknologis di SDN
Sungai Miai 11, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
terhadap pengembangan pendidikan dasar berbasis teknologi di Indonesia. Penelitian ini juga
menjadi bagian dari upaya untuk memetakan potensi transformasi pendidikan melalui
pendekatan inovatif yang berpusat pada penguatan literasi digital dan budaya mutu yang
adaptif. Pengawasan kepala sekolah dan komitmen kerja memiliki korelasi positif terhadap
kinerja guru, yang relevan dalam mengembangkan budaya mutu melalui kepemimpinan
teknologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
lapangan untuk mengeksplorasi implementasi technology leadership dalam meningkatkan
literasi digital dan membangun budaya mutu di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin. Metode ini
dipilih karena sesuai untuk menggali fenomena secara mendalam dalam konteks alami yang
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai permasalahan manusia dan
fenomena sosial menggunakan hasil interpretasi proses subjek memaknai lingkungan sekitar
yang mana makna tersebut mempengaruhi perilaku mereka (Fadli, 2021).
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Lokasi penelitian di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin dipilih karena sekolah ini
menjadi contoh potensial dalam menerapkan kepemimpinan berbasis teknologi, dengan
berbagai tantangan dan peluang yang relevan untuk dikaji. Subjek penelitian meliputi kepala
sekolah, dua guru kelas, dua guru mata pelajaran, dan satu tenaga administrasi, yang dipilih
secara purposif untuk mendapatkan pandangan yang beragam dan mendalam tentang
implementasi kepemimpinan teknologis di sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumen untuk memastikan
triangulasi data yang kuat dan validitas temuan. Metode studi lapangan memungkinkan
peneliti mengamati langsung dinamika interaksi dan implementasi technology leadership
sesuai dengan pandangan Yin sebagaimana dikutip oleh Ilhami bahwa pendekatan ini efektif
untuk menjawab pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa" dalam konteks studi kasus (Hsieh
et.al., 2014). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai strategi kepala sekolah dalam mengintegrasikan teknologi, tantangan
yang dihadapi, serta dampaknya terhadap literasi digital dan budaya mutu di lingkungan
sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan teknologi yang diterapkan
oleh kepala sekolah di SDN Sungai Miai 11 berfokus pada tiga aspek utama, yaitu
keterampilan interpersonal dan komunikasi, pengembangan dan pelatihan staf, serta evaluasi
dan penelitian. Ketiga aspek ini saling terintegrasi untuk menciptakan ekosistem
pembelajaran berbasis teknologi yang mendukung peningkatan mutu pendidikan. Strategi ini
tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran
tetapi juga untuk memastikan bahwa seluruh komponen sekolah, terutama guru, mampu
memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif
dan efisien.

Aspek keterampilan interpersonal dan komunikasi menjadi pilar pertama yang
menonjol dalam strategi ini. Kepala sekolah memprioritaskan komunikasi yang terbuka dan
kolaboratif, memungkinkan guru dan staf untuk menyampaikan ide, tantangan, maupun
kebutuhan terkait integrasi teknologi. Hal ini diwujudkan melalui pertemuan rutin yang
membahas perkembangan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan pengelolaan
sekolah. Pendekatan ini sejalan dengan teori Chung (Chuan, 2014) yang menekankan
pentingnya komunikasi efektif dalam membangun visi bersama, terutama ketika
memperkenalkan perubahan besar seperti integrasi teknologi. Dengan komunikasi yang baik,
kepala sekolah mampu mengurangi resistensi perubahan dan meningkatkan rasa kepemilikan
guru terhadap inisiatif yang dilakukan. Praktik ini juga memperkuat sinergi antaranggota
komunitas sekolah, menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran berbasis
teknologi.

Pada aspek pengembangan dan pelatihan staf, kepala sekolah SDN Sungai Miai 11
menunjukkan komitmen yang kuat terhadap peningkatan literasi digital guru. Pelatihan rutin
yang melibatkan narasumber ahli teknologi pendidikan menjadi salah satu pendekatan utama
untuk memastikan bahwa guru tidak hanya memahami teknologi tetapi juga mampu
menggunakannya dalam konteks pembelajaran. Materi pelatihan mencakup penggunaan
perangkat lunak pembelajaran, strategi mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum,
hingga pengembangan media pembelajaran berbasis digital. Sebagaimana dikemukakan
Hallinger (Heck, 2010), pelatihan berkesinambungan berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan dan kepercayaan diri guru. Pada SDN Sungai Miai 11, pelatihan ini memberikan
dampak nyata, terlihat dari meningkatnya kreativitas guru dalam menggunakan teknologi
untuk mendukung keterlibatan siswa, seperti penggunaan aplikasi interaktif atau platform
pembelajaran daring.
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Sementara itu, evaluasi dan penelitian juga menjadi aspek penting dalam strategi
kepemimpinan teknologi di sekolah ini. Kepala sekolah memanfaatkan teknologi untuk
memantau kinerja guru, efektivitas pembelajaran berbasis teknologi, serta pencapaian siswa.
Penggunaan sistem digital seperti perangkat lunak yang mencatat kehadiran siswa,
penggunaan media digital dalam pembelajaran, dan hasil asesmen formatif memungkinkan
evaluasi dilakukan secara lebih objektif dan terukur. Strategi ini mencerminkan teori Sallis
(Sallis 2006), yang menekankan pentingnya penggunaan data berbasis teknologi dalam
proses pengambilan keputusan manajerial. Dengan pendekatan ini, kepala sekolah mampu
memberikan umpan balik yang relevan dan spesifik kepada guru, mendukung perbaikan
berkelanjutan, serta memastikan bahwa integrasi teknologi berjalan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.

Keberhasilan strategi ini tidak terlepas dari kemampuan kepala sekolah untuk
menciptakan keseimbangan antara pengembangan teknologi dan penguatan kapasitas
manusia. Teknologi tidak hanya diperkenalkan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai bagian
dari budaya kerja yang baru. Transformasi ini membutuhkan kepemimpinan yang adaptif dan
inovatif, di mana kepala sekolah berperan sebagai fasilitator, motivator, dan agen perubahan.
Kombinasi pendekatan interpersonal, pelatihan, dan evaluasi menunjukkan bahwa
keberhasilan integrasi teknologi bukan semata-mata soal infrastruktur, tetapi lebih kepada
bagaimana pemimpin mampu membangun lingkungan yang mendukung perubahan tersebut
(Harahap & Napitupulu, 2023). Meskipun strategi ini berhasil diimplementasikan dengan
baik, terdapat tantangan yang mau tidak mau dihadapi yaitu keterbatasan sumber daya, baik
dalam bentuk perangkat teknologi maupun akses terhadap internet yang stabil. Kepala
sekolah perlu menjalin kemitraan dengan pihak eksternal, seperti pemerintah daerah,
perusahaan teknologi, dan organisasi pendidikan, untuk memastikan dukungan yang
memadai dalam menyediakan infrastruktur dan program pelatihan. Selain itu, menjaga
motivasi guru untuk terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi juga menjadi
tantangan tersendiri, mengingat perubahan teknologi yang cepat seringkali menuntut
pembaruan kompetensi secara berkelanjutan.

Strategi kepemimpinan teknologi di SDN Sungai Miai 11 telah mencerminkan
penerapan teori kepemimpinan pendidikan yang relevan dengan era digital. Pendekatan yang
dilakukan kepala sekolah tidak hanya mendukung peningkatan literasi digital tetapi juga
menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan. Keberhasilan strategi ini menjadi model yang
dapat diadopsi oleh sekolah lain dalam menghadapi tantangan dan peluang yang ditawarkan
oleh teknologi dalam pendidikan. Dengan penguatan aspek komunikasi, pelatihan, dan
evaluasi, SDN Sungai Miai 11 telah menunjukkan bahwa kepemimpinan teknologi yang
efektif mampu menciptakan perubahan signifikan terhadap kualitas pendidikan di tingkat
sekolah dasar.

Keberhasilan implementasi kepemimpinan teknologi di institusi pendidikan sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian ini mengidentifikasi dua faktor utama, yaitu
dukungan infrastruktur dan kompetensi digital guru. Dukungan infrastruktur mencakup
ketersediaan perangkat keras seperti komputer, proyektor, dan akses internet yang memadai.
Tanpa infrastruktur yang memadai, integrasi teknologi akan sulit tercapai, meskipun ada
keinginan yang kuat dari pihak sekolah. Guru di SDN Sungai Miai 11, misalnya, mengakui
bahwa kendala seperti jaringan internet yang tidak stabil sering menghambat pelaksanaan
pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini sejalan dengan kajian yang dilakukan Universitas
Negeri Surabaya dengan Diskominfo Kabupaten Banyuwangi (Universitas Negeri Surabaya
& Diskominfo Kabupaten Banyuwangi, 2023), yang menekankan bahwa infrastruktur yang
mendukung merupakan prasyarat utama untuk keberhasilan teknologi dalam pendidikan.
Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan infrastruktur menjadi kebutuhan mendesak,
terutama di sekolah-sekolah dengan sumber daya terbatas.
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Faktor kedua adalah kompetensi digital guru yang menunjukkan variasi signifikan
berdasarkan pengalaman dan usia. Guru yang lebih muda cenderung lebih akrab dengan
teknologi dan memiliki literasi digital yang lebih baik dibandingkan dengan guru senior. Hal
ini sering disebabkan oleh eksposur yang lebih tinggi terhadap teknologi dalam kehidupan
sehari-hari maupun selama pendidikan formal mereka. Sebaliknya, guru senior biasanya
memerlukan lebih banyak pelatihan dan pendampingan untuk menguasai perangkat lunak
pembelajaran atau platform digital lainnya. Temuan ini mendukung kajian Rosyida (Rosyida,
2020) yang menyatakan bahwa perbedaan usia memengaruhi kecepatan adaptasi terhadap
teknologi. Untuk mengatasi kesenjangan ini, kepala sekolah perlu menginisiasi program
pelatihan yang berkesinambungan dan berbasis kebutuhan, serta menyediakan pendampingan
intensif bagi guru yang memerlukan.

Keterkaitan kedua faktor ini sangat jelas, karena infrastruktur yang baik akan sia-sia
tanpa kemampuan guru untuk memanfaatkannya. Dalam konteks kepemimpinan teknologi,
kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pengambil kebijakan, tetapi juga sebagai
fasilitator yang memastikan bahwa kebutuhan infrastruktur dan kompetensi guru terpenuhi
secara seimbang. Strategi yang terintegrasi diperlukan untuk meminimalkan hambatan-
hambatan ini, misalnya dengan melibatkan pihak eksternal seperti pemerintah daerah atau
organisasi pendidikan untuk mendukung penyediaan perangkat dan pelatihan. Dengan
demikian, implementasi kepemimpinan teknologi yang efektif dapat mendorong terciptanya
lingkungan pembelajaran yang relevan dengan tuntutan era digital.

Implementasi kepemimpinan teknologi di SDN Sungai Miai 11 telah memberikan
dampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Guru-guru melaporkan bahwa
penggunaan media digital interaktif, seperti video pembelajaran dan aplikasi kuis online
(Kahoot!, Quiziz, Wordwall, dan lain sebagainya), membuat siswa lebih terlibat dalam proses
belajar. Siswa menjadi lebih termotivasi, karena teknologi memberikan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Peningkatan
keterlibatan ini mendukung teori Belawati (Belawati et.al., 2024) yang menyatakan bahwa
teknologi mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui penyampaian materi yang
lebih dinamis dan interaktif. Selain itu, teknologi memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri di luar kelas, memperluas akses mereka terhadap sumber belajar. Misalnya, aplikasi
kuis online memberikan umpan balik instan, yang tidak hanya memotivasi siswa tetapi juga
membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik. Dampak positif ini menegaskan
pentingnya peran kepala sekolah dalam mendukung guru untuk mengintegrasikan teknologi
secara efektif dalam pembelajaran.

Dari perspektif manajemen sekolah, implementasi teknologi juga membawa efisiensi
yang signifikan. Penggunaan sistem digital untuk administrasi, seperti absensi elektronik dan
pelaporan online, telah menyederhanakan proses kerja staf administrasi. Pekerjaan yang
sebelumnya memakan waktu lama, seperti rekapitulasi kehadiran siswa atau pengolahan data
akademik, kini dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan akurat. Efisiensi ini mendukung
teori Syahminan (Syahminan & Suriansyah, 2024) yang menyebutkan bahwa teknologi
berperan sebagai alat untuk meningkatkan produktivitas organisasi melalui otomatisasi tugas-
tugas rutin. Selain itu, penerapan teknologi dalam manajemen memungkinkan sekolah untuk
memiliki data yang lebih terorganisasi dan mudah diakses, sehingga mendukung
pengambilan keputusan yang berbasis data. Dengan demikian, integrasi teknologi tidak hanya
memengaruhi pembelajaran di kelas tetapi juga memperkuat fungsi manajemen sekolah
secara keseluruhan.

Dampak positif ini menunjukkan pentingnya peran kepemimpinan teknologi yang
efektif dalam pendidikan. Kepala sekolah tidak hanya bertugas memastikan ketersediaan
teknologi, tetapi juga mengelola bagaimana teknologi tersebut digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran dan manajemen. Strategi kepemimpinan yang berfokus pada pelatihan
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guru, evaluasi teknologi, dan penguatan infrastruktur menjadi kunci keberhasilan. Temuan ini
menguatkan pandangan Chung (Chuang, 2021) bahwa kepemimpinan teknologi tidak hanya
memfasilitasi inovasi tetapi juga mendorong budaya kerja yang lebih produktif. Dengan
pendekatan yang holistik, implementasi teknologi di SDN Sungai Miai 11 menjadi contoh
bagaimana sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus efisiensi manajemen
melalui penerapan teknologi yang terarah dan terencana.

SIMPULAN

Strategi implementasi kepemimpinan teknologi yang diterapkan di SDN Sungai Miai 11
berhasil memberikan dampak positif terhadap pembelajaran dan manajemen sekolah. Melalui
tiga pilar utama, yaitu keterampilan interpersonal dan komunikasi, pengembangan dan
pelatihan staf, serta evaluasi berbasis data, kepala sekolah mampu menciptakan lingkungan
yang mendukung integrasi teknologi secara holistik. Strategi komunikasi terbuka mendorong
kolaborasi yang kuat antara kepala sekolah, guru, dan staf, sehingga mampu membangun visi
bersama terhadap pemanfaatan teknologi. Pelatihan literasi digital yang berkelanjutan
memastikan bahwa guru memiliki kompetensi untuk mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, meningkatkan kreativitas dan keterlibatan siswa. Selain itu, evaluasi berbasis
teknologi memberikan kepala sekolah alat untuk mengukur efektivitas program dan kinerja,
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih objektif. Temuan ini menegaskan
pentingnya kepemimpinan yang adaptif dalam mendukung transformasi digital di lingkungan
pendidikan.

Tantangan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan disparitas kompetensi digital
antar guru memerlukan perhatian lebih. Oleh karena itu, disarankan agar kepala sekolah
menjalin kemitraan dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan penyedia teknologi
untuk memperkuat dukungan infrastruktur dan pelatihan. Selain itu, pengembangan program
mentoring antar guru, di mana guru dengan literasi digital lebih tinggi membantu rekan kerja
mereka, dapat menjadi solusi untuk mengatasi perbedaan kompetensi. Terkait sisi
manajemen, penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi perlu terus diperluas,
misalnya dengan mengintegrasikan platform manajemen sekolah berbasis cloud. Dengan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan, SDN Sungai Miai 11 tidak hanya dapat
mempertahankan capaian yang ada tetapi juga menjadi model bagi sekolah lain dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era digital.
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